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PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU KERIPIK NANGKA  

DI UD SABAR JAYA, KABUPATEN MALANG 

 
Retno Astuti, Wafiatus Soleha , Endah Rahayu Lestari 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya 

retno_astuti@ub.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku keripik nangka di UD 

Sabar Jaya dan menentukan lot sizing yang tepat. Material Requirement Planning (MRP) 

setiap bahan baku keripik nangka dibuat selama satu tahun dengan periode mingguan yang 

dihitung berdasarkan teknik lot sizing Part Periode Balancing (PPB). Peramalan terbaik 

dalam penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) (0,1,1) dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12,32%. 

MRP yang paling optimal adalah menggunakan teknik lot sizing PPB dengan biaya 

persediaan setiap bahan baku keripik nangka paling kecil yaitu sebesar Rp11.850.284,8 

dalam 1 tahun. Biaya persediaan turun sebesar 39,4% dengan teknik lot sizing PPB. Hal ini 

lebih rendah dibanding dengan biaya persediaan yang diterapkan UD Sabar Jaya selama 

ini. 

 

Kata kunci: Forecasting, Material Requirement Planning, Part Period Balance 

 

PENDAHULUAN 

 Data Badan Pusat Statistik (2014) menunjukkan bahwa produksi buah nangka di 

Indonesia mulai dari tahun 2007 sampai 2012 cenderung meningkat. Produksi pada tahun 

2007 sebesar 601929 ton/tahun, sedangkan tahun 2012 produksi buah nangka sebesar 

663936 ton/tahun. Hal ini memunculkan usaha pengolahan buah nangka menjadi berbagai 

produk. UD Sabar Jaya adalah sebuah perusahaan yang memproduksi aneka keripik buah, 

salah satunya adalah keripik nangka. Permintaan produk keripik nangka UD Sabar Jaya 

sebesar 20 ton per tahun cukup tinggi dibanding dengan keripik buah yang lainnya.  

 Kekurangan dan terkadang kelebihan bahan baku nangka karena buah bersifat 

musiman membuat jumlah hari produksi UD Sabar Jaya tidak pasti sehingga sulit 

memenuhi permintaan pasar. Frekuensi pemesanan dan jumlah pemesanan bahan baku 

lain, seperti minyak goreng dan alumunium foil, tidak pasti dalam sekali pesan. 

Pengendalian persediaan bahan baku keripik nangka perlu dilakukan di UD Sabar Jaya agar 

produksi tetap berlanjut dan dapat memenuhi permintaan pasar. Hal ini dapat dilakukan  

dengan metode Material Requirement Planning (MRP) yang merupakan metode 

perencanaan dan pengendalian bahan yang bersifat dependent demand dan permintaannya 

cenderung tidak kontinyu. Bahan baku termasuk barang yang permintannya bersifat 

dependent demand. Menurut Gasperz (2005), identifikasi item yang harus dipesan, berapa 
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banyak kuantitas pesanan dan kapan waktu memesan item tersebut dapat dilakukan dengan 

sistem MRP.. 

 Analisis pengendalian persediaan bahan baku keripik nangka yang dilakukan pada 

penelitian ini bertujuan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku keripik nangka di UD 

Sabar Jaya sebagai pengendalian persediaan. Penelitian ini juga untuk menentukan teknik 

lot sizing pesanan yang tepat digunakan antara teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Part Periode Balancing (PPB) agar biaya persediaan minimum. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di UD Sabar Jaya Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. 

Data permintaan produk pada penelitian ini yang digunakan untuk peramalan permintaan 

1 tahun ke depan adalah data 2 tahun sebelumnya dengan periode per minggu. Potongan 

harga bahan baku tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. Bahan baku yang 

dipertimbangkan untuk dikendalikan dalam penelitian ini hanya bahan baku pembuat 

keripik nangka kemasan 5 kg yang permintaannya tertinggi di UD Sabar Jaya.. Harga bahan 

bakar minyak (BBM) per liter sesuai harga harga BBM pada saat penelitian. 

Perusahaan diasumsikan memiliki kemampuan sumber daya yang baik untuk 

mengadakan bahan baku keripik nangka dan produk keripik nangka. Kuantitas kendaraan 

pada saat pengiriman bahan juga diasumsikan tidak mempengaruhi biaya pemesanan. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. Peramalan 

permintaan keripik nangka dengan metode Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA), Holt Winters dan Dekomposisi dilakukan untuk periode per minggu dengan 

bantusan software Minitab 14.0. 

Ketiga metode tersebut kemudian dipilih berdasarkan nilai Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Square Error 

(MSE) dengan rumus sebagai berikut (Nasution and Prasetyawan, 2008): 

 

MAPE = 
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Keterangan: 
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At: Permintaan aktual pada periode t  

Ft: Peramalan permintaan pada periode t 

n: Jumlah periode peramalan 

Perhitungan safety stock (ss) dihitung berdasarkan rumus dengan asumsi lead time 

yang bersifat konstan dan permintaan yang bersifat variabel. Hasil peramalan terlebih 

dahulu diuji normalitas datanya mengguanakan software SPSS 16.0. Perhitungan  safety 

stock untuk menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan produk dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut (Heizer and Barry, 2010): 

 

ss = Zσ√(lead time)          (4) 

 

Keterangan : 

ss: persediaan pengaman 

Z: nilai Z pada distribusi normal berdasarkan service level 

Σ: standar deviasi 

Hasil peramalan permintaan ditambah dengan safety stock pada setiap periode 

kemudian digunakan sebagai dasar jadwal induk produksi (JIP) dalam periode per minggu. 

JIP dan Bill Of Material (BOM) dibuat sebagai dasar perhitungan ebutuhan kotor bahan 

baku keripik nangka. Kebutuhan kotor dikurangi persediaan bahan baku yang dimiliki 

perusahaan (kuantitas item yang ada di gudang dan sedang dipesan) merupakan kebutuhan 

bersih bahan baku keripik nangka. 
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Gambar 1. Tahap analisis data 

Ukuran lot pemesanan (lotting) setiap bahan baku keripik nangka dihitung 

berdasarkan kebutuhan bersih. menggunakan teknik lot sizing Lot For Lot (LFL), Economic 

Order Quantity (EOQ) dan Part Period Balancing (PPB). LFL merupakan teknik lot sizing 

yang meminimumkan ongkos simpan, sehingga dengan teknik ini ongkos simpan menjadi 

nol karena tidak terdapat barang yang disimpan (Nasution and Prasetyawan, 2008). EOQ 

merupakan teknik lot sizing dengan asumsi nilai permintaan untuk suatu produk (rate of 

demand), biaya pemesanan (ordering cost), harga pembelian per unit (purchasing unit 

price) adalah bernilai konstan (Puspita, Suryani dan Prasetianto, 2012). Rumus lot sizing 

dengan teknik EOQ adalah sebagai berikut (Novijanto, 2010): 

 

EOQ= √(2DS/H)            (5) 

 

Keterangan: 

D: Permintaan yang diperkirakan per periode waktu 

S: Biaya pemesanan per pesan  

H: Biaya penyimpanan per unit per periode 

EOQ: unit pemesanan bahan baku yang ekonomis 
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Menurut Heizer dan Barry (2003), PPB merupakan teknik lot sizing dengan 

mengubah ukuran lot untuk penyeimbangan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

sebagai dasar penetapan keperluan ukuran lot pada periode berikutnya. Pendekatan 

Economic Part Period (EPP) digunakan untuk menghitung ukuran lot sebagai berikut 

(Mukhopadhyay, 2007). 

EPP = 
nPenyimpanaBiaya

PemesananBiaya

        (6) 

Waktu pemesanan untuk menentukan saat yang tepat melakukan rencana pemesanan 

ditentukan berdasarkan lead time dan waktu ukuran lot yang diinginkan tersedia dengan 

menggunakan MRP. Total biaya persediaan merupakan penjumlahan semua biaya 

penyimpanan dan biaya pemesanan untuk setiap bahan baku keripik nangka. Biaya 

pemesanan meliputi biaya transportasi, biaya telepon, biaya tenaga kerja, dan biaya 

dokumentasi. Biaya penyimpanan mencakup biaya listrik serta biaya pajak bumi dan 

bangunan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peramalan Permintaan 

Peramalan permintaan keripik nangka berdasarkan data permintaan keripik nangka 

selama 2 tahun sebelumnya memiliki pola data fluktuatif atau tidak stasioner seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil peramalan menunjukkan bahwa metode peramalan yang 

terbaik adalah dengan metode ARIMA karena memiliki nilai akurasi permalan yang paling 

kecil dibandingkan metode Winters dan Dekomposisi. Nilai akurasi peramalan masing-

masing metode dapat dilihat pada Tabel 1. 

Model ARIMA yang terbentuk adalah ARIMA (0,1,1). Pengujian model  

ARIMA (0,1,1) menunjukkan bahwa model tersebut layak digunakan dari segi parameter 

signifikansi dan pengujian diagnostik. Hasil peramalan keripik nangka dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Bill Of Material (BOM) 

Barang yang harus dibeli dan / atau yang harus dibuat ditetapkan beradasarkan BOM 

yang merupakan daftar produk dan komponennya yang digunakan sebagai bagian dari 

proses desain (Herjanto, 2008). BOM I kardus produk keripik nangka di UD Sabar Jaya 

terdiri dari 3 level seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.  

Safety Stock 

Safety stock di UD Sabar Jaya dilakukan untuk mengantisipasi permintaan yang melebihi 

persediaan keripik nangka yang sesungguhnya. Safety stock setiap periode di UD Sabar 
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Jaya yang dihitung dengan menggunakan rumus (4) adalah sebesar 9,450 kg. Safety stock 

tersebut dihitung berdasarkan service level yang digunakan UD Sabar Jaya sebesar 95% 

(z=1.645) karena keripik nangka termasuk produk oleh-oleh dan makanan khas kota 

Malang sehingga permintaan yang tinggi hanya terjadi pada hari-hari tertentu seperti hari 

raya dan hari libur.  

Gambar 2. Plot data permintaan keripik nangka mingguan selama 2 tahun 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Akurasi Peramalan Permintaan 

No Metode Peramalan Akurasi Peramalan Nilai 

1 ARIMA MAPE 12,32 % 

  MAD 47,92 

  MSE 3947 

2 Winters MAPE 20,21% 

  MAD 70,17 

  MSE 8554 

3 Dekomposisi MAPE 17,35% 

  MAD 63,12 

  MSE 6486 

 

  



Seminar Nasional 2019 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

Sub Topik Agroindustri | 284  

 

Tabel 2. Hasil Peramalan Keripik Nangka 

 

Gambar 3. Bill of material keripik nangka 

Jadwal Induk Produksi 

Jadwal induk produksi keripik nangka di UD Sabar Jaya terdiri dari 48 periode 

selama 1 tahun. UD Sabar Jaya tidak melakukan produksi pada bulan April, Mei dan Juni 

karena nangka bersifat musiman sehingga pemasok nangka tidak menyediakan nangka. 

Permintaan pada bulan tersebut diproduksi pada bulan Januari, Februari dan Maret. 

Kuantitas produksinya merupakan akumulasi permintaan dari bulan Januari hingga Juni 

kemudian kuantitas produksi tersebut disamaratakan selama produksi pada bulan Januari, 

Februari dan Maret. Produksi yang konstan memungkinkan perusahaan dapat 
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mempertahankan tingkat pekerjaan yang juga konstan (Lin, 2007). Jadwal induk produksi 

dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Jadwal Induk Produksi Keripik Nangka  

Periode Jumlah (kg) Periode Jumlah (kg) 

1 702,328 25 357,936 

2 702,328 26 358,347 

3 702,328 27 358,757 

4 702,328 28 359,168 

5 705,612 29 359,578 

6 705,612 30 359,989 

7 705,612 31 360,399 

8 705,612 32 360,809 

9 708,895 33 361,150 

10 708,895 34 361,630 

11 708,895 35 362,041 

12 708,895 36 362,451 

13 0 37 362,862 

14 0 38 363,272 

15 0 39 363,682 

16 0 40 364,093 

17 0 41 364,503 

18 0 42 364,914 

19 0 43 365,324 

20 0 44 365,735 

21 0 45 366,145 

22 0 46 366,556 

23 0 47 366,966 

24 0 48 367,376 

 

Biaya Persediaan 

1. Biaya pemesanan 

 Biaya pemesanan bahan baku keripik nangka adalah biaya yang dikeluarkan  

UD Sabar Jaya dalam rangka mendatangkan bahan baku keripik nangka. Biaya pemesanan 

tersebut meliputi biaya telepon yang diperkirakan selama 10 menit, biaya transportasi, dan 

biaya dokumentasi. Lokasi pemesanan setiap bahan baku mempengaruhi biaya telepon, 

sedangkan jarak tempuh dari pemasok ke perusahaan mempengaruhi biaya trasnportasi. 

Biaya transportasi juga  dipengaruhi oleh nilai konsumsi bahan bakar minyak (BBM) per 

kilometer. Menurut (Wijayanto, 2009), konsumsi BBM dipengaruhi oleh kecepatan dari 

kendaraaan (km/jam) yang dihitung berdasarkan rumus Pasific Consultant International 

(PCI). Biaya dokumentasi dipengaruhi oleh jumlah kuitansi yang digandakan dengan harga 

Rp200 per lembar. Biaya pesan setiap bahan baku keripik nangka dapat dilihat pada Tabel 

4. 

  



Seminar Nasional 2019 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

Sub Topik Agroindustri | 286  

 

Tabel 4. Rincian Biaya Pemesanan per Sekali Pesan 

Bahan Biaya Pesan per Sekali Pesan (Rp) 

Buah Nangka 284047,9 

Minyak goreng 27985,7 

Alumunium foil 27985,7 

Natrium metabisulfit 27985,7 

Kardus 52985,7 

 

2. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan bahan baku keripik nangka UD Sabar Jaya meliputi biaya listrik serta 

biaya pajak bumi dan bangunan. Biaya tersebut timbul untuk mengadakan fasilitas-fasilitas 

dalam penyimpanan barang. Biaya listrik dipengaruhi oleh jenis dan besar daya (watt) 

listrik yang digunakan. UD Sabar Jaya menggunakan listrik jenis Bisnis Golongan  

B-2/TR 6.600 VA s/d 200 KVA. Golongan tersebut memiliki tarif dasar listrik di PT PLN 

sebesar Rp 1.426,58 /Kwh. Biaya Pajak Bumi dan Bangunan UD Sabar Jaya keseluruhan 

setiap tahun sebesar Rp100.000 dan perhitungan PBB setiap bahan baku menggunakan 

proporsi luas gudang yang dipakai untuk menyimpan bahan baku tersebut. Rincian biaya 

penyimpanan bahan baku keripik nangka dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rincian Biaya Penyimpanan per Unit per Tahun 

Bahan Satuan Biaya Penyimpanan (Rp) 

Buah nangka kg 134,76 

Minyak goreng liter 17,98 

Alumunium foil bungkus 25,04 

Natrium metabisulfit kg 6292,14 

Kardus kardus 232,36 

 

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

1. Perhitungan kebutuhan kotor 

Kebutuhan kotor masing-masing bahan baku keripik nangka ditetapkan berdasar 

rasio permintaan keripik nangka terhadap 50 kg keripik nangka kemudian kebutuhan bahan 

bakunya menyesuaikan rincian pada BOM. Kebutuhan kotor setiap bahan baku keripik 

nangka dapat dilihat pada Tabel 6 

2. Penentuan ukuran pemesanan  

 Jumlah pesanan optimal ditentukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
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Lot For Lot (LFL).  

Teknik LFL hanya memerlukan komponen biaya pemesanan karena penentuan 

ukuran pemesanan sama dengan kebutuhan bersihnya dan tidak ada biaya penyimpanan 

karena jumlah bahan yang disimpan diasumsikan nol atau tanpa penyimpanan barang. 

Jumlah bahan baku yang dipesan untuk setiap bahan baku keripik nangka sama dengan 

pada Tabel 6. 

Economic Order Quantity (EOQ).  

EOQ merupakan teknik yang paling banyak digunakan dalam MRP yang 

menghasilkan ukuran pemesanan yang berjumlah tetap. Perhitungan jumlah pemesanan 

menggunakan rumus (5) sebagai berikut: 

76,134

9,28404925,2572212 
nangkabuahEOQ    = 32292,432 kg 

98,17

7,27985886,49072 
gorengminyakEOQ   = 3868,706 liter 

04,25

7,2798534522 
foilaluminiumEOQ   = 2778 bungkus 

14,6292

7,27985731,4132 
itmetabisulfnatriumEOQ  = 11,052 kg 

36,232

7,529853722 
kardusEOQ    = 412 kardus 

Tabel 6. Kebutuhan Kotor Bahan Baku Keripik Nangka 

Periode Rasio 
Nangka 

(kg) 

Minyak 

Goreng 

(liter) 

Alumunium 

Foil 

(bungkus) 

Natrium 

Metabisulfit 

(kg) 

Kardus 

(kardus) 

1 14,047 10520,873 196,652 141 0,562 15 

2 14,047 10520,873 196,652 141 0,562 15 

3 14,047 10520,873 196,652 141 0,562 15 

4 14,047 10520,873 196,652 141 0,562 15 

5 14,112 10570,068 197,571 142 0,564 15 

6 14,112 10570,068 197,571 142 0,564 15 

7 14,112 10570,068 197,571 142 0,564 15 

8 14,112 10570,068 197,571 142 0,564 15 

9 14,178 10619,247 198,491 142 0,567 15 

10 14,178 10619,247 198,491 142 0,567 15 

11 14,178 10619,247 198,491 142 0,567 15 

12 14,178 10619,247 198,491 142 0,567 15 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 
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Periode Rasio 
Nangka 

(kg) 

Minyak 

Goreng 

(liter) 

Alumunium 

Foil 

(bungkus) 

Natrium 

Metabisulfit 

(kg) 

Kardus 

(kardus) 

15 0 0 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 0 0 

17 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 0 0 

22 0 0 0 0 0 0 

23 0 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 0 0 0 

25 7,159 5361,881 100,222 72 0,286 8 

26 7,167 5368,038 100,337 72 0,287 8 

27 7,175 5374,180 100,452 72 0,287 8 

28 7,183 5380,337 100,567 72 0,287 8 

29 7,192 5386,478 100,682 72 0,288 8 

30 7,200 5392,635 100,797 72 0,288 8 

31 7,208 5398,777 100,912 73 0,288 8 

32 7,216 5404,919 101,027 73 0,289 8 

33 7,223 5410,027 101,122 73 0,289 8 

34 7,233 5417,217 101,256 73 0,289 8 

35 7,241 5423,374 101,371 73 0,290 8 

36 7,249 5429,516 101,486 73 0,290 8 

37 7,257 5435,673 101,601 73 0,290 8 

38 7,265 5441,815 101,716 73 0,291 8 

39 7,274 5447,956 101,831 73 0,291 8 

40 7,282 5454,113 101,946 73 0,291 8 

41 7,290 5460,255 102,061 73 0,292 8 

42 7,298 5466,412 102,176 73 0,292 8 

43 7,306 5472,554 102,291 74 0,292 8 

44 7,315 5478,710 102,406 74 0,293 8 

45 7,323 5484,852 102,521 74 0,293 8 

46 7,331 5491,009 102,636 74 0,293 8 

47 7,339 5497,151 102,750 74 0,294 8 

48 7,348 5503,292 102,865 74 0,294 8 

Part Period Balance (PPB) 

PPB digunakan untuk menentukan ukuran pemesanan dengan menyeimbangkan 

antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Perhitungan Economic Part Periode 

(EPP) dilakukan menggunakan rumus (6). Penggabungan periode setiap bahan baku 
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keripik nangka berdasarkan EPP untuk memperoleh jumlah pemesanan beberapa periode. 

EPP dihitung sebagai berikut: 

EPP buah nangka  = 
76,134

9,284047
 

= 2107.806 kg 

EPP minyak goreng  = 
98,17

7,27985
 

= 1556,491 liter 

EPP aluminium foil  = 
04,25

7,27985
 

= 1118 bungkus 

EPP natrium metabisulfit  = 
14,6292

7,27985
 

= 4,45 kg 

EPP kardus   = 
36,232

7,52985
 

= 228 kardus 

 

3. Penentuan waktu pemesanan 

Penentuan waktu pemesanan yang tepat dilakukan dengan mempertimbangkan lead 

time yang dihitung sejak barang dipesan hingga barang tersebut diterima perusahaan dan 

siap digunakan. Lead time untuk masing-masing bahan baku keripik nangka dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Lead Time Bahan Baku Keripik Nangka 

Bahan Baku Lead Time (Hari) 

Buah Nangka 2 

Minyak Goreng 2 

Alumunium Foil 1 

Natrium Metabisulfit 1 

Kardus 2 
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4. Perhitungan total biaya persediaan 

Perhitungan total biaya pesediaan dilakukan untuk masing – masing bahan baku 

keripik nangka dari masing- masing teknik lot sizing, yaitu LFL, EOQ, dan PPB. Hasil 

perhitungan biaya persediaan total setiap bahan baku keripik nangka untuk masing-masing 

teknik lot sizing dapat dilihat pada Tabel 8 

Tabel 8. Biaya Persediaan Bahan Baku Keripik Nangka 

Teknik Lot Sizing Bahan Baku Biaya (Rp) 

LFL Minyak Goreng 1007485,20 

 Alumunium Foil 1007485,20 

 Natrium Metabisulfit 1007485,20 

 Kardus 1907485,20 

 Jumlah 15155665.2 

EOQ Nangka 73512.141,89 

 Minyak Goreng 16812.341,24 

 Alumunium Foil 1808.621,16 

 Natrium Metabisulfit 1682.137,23 

 Kardus 2303624,66 

 Jumlah 80987759,10 

PPB Nangka 10225724,40 

 Minyak Goreng 369531,20 

 Alumunium Foil 369427,10 

 Natrium Metabisulfit 362289,30 

 Kardus 523312,80 

 Jumlah 11850284,80 

Total biaya persediaan terendah diperoleh jika lot sizing menggunakan teknik PPB. 

Jumlah bahan baku yang dipesan pada perencanaan kebutuhan bahan baku nangka dengan 

teknik PPB sama dengan jumlah kebutuhan bersihnya. Penyimpanan nangka tidak ada pada 

teknik PPB karena nilai EPP buah nangka lebih kecil dari kebutuhan bersihnya sehingga 

penggabungan periode dalam menentukan ukuran pemesanan nangka tidak perlu 

dilakukan. Total pemesanan nangka dengan teknik PPB sebesar 257221,923 kg dengan 

total persediaan sebesar 0 kg. Perencanaa kebutuhan bahan baku keripik nangka dengan 

teknik PPB dapat dilihat pada Tabel 9. Biaya persediaan yang paling kecil pada bahan baku 

selain nangka, seperti minyak goreng, alumunium foil, natrium metabisulfit dan kardus 

adalah menggunakan teknik PPB. Hal tersebut karena teknik PPB memberikan beban pada 

biaya penyimpanan dan pemesanan yang seimbang dengan melakukan pendekatan nilai 

EPP sehingga jumlah barang yang dipesan mendekati nilai EPP setiap bahan baku. 
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Tabel 9. MRP Teknik PPB 

Bahan Baku 

Waktu 

Pemesanan 
Jumlah 

Pemesanan 

Total Inventory on 

Hand 
Periode Hari 

Minyak goreng 

(liter) 

1 2 786,608 

9656,915 

5 2 790,284 

9 2 793,964 

25 2 603,057 

31 2 607,174 

37 2 611,331 

43 2 615,469 

Total kebutuhan  4807,887  

Alumunium foil 

(bungkus) 

1 3 564 

6930 

5 3 568 

9 3 568 

25 3 432 

31 3 438 

37 3 438 

43 3 444 

Total kebutuhan  3452  

Natrium 

metabisulfit 

(kg) 

1 1 2,248 

26,444 

5 1 2,256 

9 1 2,263 

25 1 1,723 

31 1 1,735 

37 1 1,747 

43 1 1,759 

Total kebutuhan   13,731  

Kardus  

(kardus) 

1 1 90 

1122 

7 1 90 

25 1 64 

33 1 64 

41 1 64 

Total kebutuhan  372  

 

Ukuran lot dicari dengan menggunakan pendekatan EPP, yaitu pembagian biaya 

pemesanan per sekali pesan dengan biaya penyimpanan per unit per periode. Kebutuhan 

diakumulasi periode demi periode hingga mendekati nilai EPP. Hal ini merupakan ukuran 

lot yang dapat memperkecil biaya persediaan (Herjanto, 2008). 

Total biaya persediaan yang paling kecil diperoleh dari lot sizing menggunakan 

teknik PPB. Total biaya persediaan ini lebih rendah dibanding dengan total biaya 
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persediaan yang diterapkan perusahaan. Total biaya persediaan yang diterapkan 

perusahaan sebesar Rp 19555459,5. Penerapan teknik PPB dapat menurunkan total biaya 

persediaan bahan baku keripik nangka yang diterapkan oleh perusahaan selama ini sebesar 

39,4%. 

KESIMPULAN 

UD Sabar jaya dapat melakukan perencanaan kebutuhan bahan baku keripik nangka 

yang optimal sesuai hasil MRP dengan teknik lot sizing PPB. Pemesanan bahan baku 

nangka dilakukan seminggu sekali selama satu tahun kecuali pada periode 13 hingga 24. 

Jumlah pemesanan buah nangka terkecil sebesar 5362 kg dan terbesar 10619 kg, sedangkan 

jumlah pemesanan bahan minyak goreng terkecil sebesar 603 liter dan terbesar 794 liter, 

alumunium foil terkecil sebesar 432 bungkus dan terbesar 568 bungkus, natrium 

metabisulfit terkecil sebesar 2 kg dan terbesar 2.5 kg, serta pemesanan kardus terkecil 

sebesar 64 kardus dan terbesar 90 kardus. 

Teknik lot sizing optimal dalam pengendalian persediaan bahan baku keripik nangka 

adalah teknik PPB yang memberikan total biaya persediaan sebesar Rp11850284,8 dalam 

setahun. Biaya ini menurunkan biaya persediaan sebesar 39,4% dibanding dengan biaya 

yang dikeluarkan perusahaan. Penelitian dapat dilanjutkan dengan perencanaan 

sumberdaya produksi dan meminimalkan limbah yang dihasilkan menggunakan metode 

Manufacturing Resource Planning (MRP II). 
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